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Abstract 

 The research objective is to analyze and determine: (1) Contribution of 
WH-Questions, Yes / No Questions and Modal Auxiliaries together on the test 
results Part II: Questions and Answers on the TOEIC like test grade XII students 
in SMK 8 Surakarta; (2) Contribution of WH-Questions on the test results Part II: 
Questions and Answers on the TOEIC like test grade XII students in SMK 8 
Surakarta; (3) Contribution of Yes / No Questions on the test results Part II: 
Questions and Answers on the TOEIC like test grade XII students in SMK 8 
Surakarta; (4) Contribution of Modal Auxiliaries on the test results Part II: 
Question and Answers in TOEIC like test grade XII students in SMK 8 Surakarta. 
 This type of research is a quantitative research design using an 
experimental form that is pre-test and post-test. The sample studied were 71 
students of grade XII in SMKN 8 Surakarta. Data collection techniques only use 
the test to analyze data through: Multiple Linear Regression Analysis, Analysis of 
Determination Coefficient, F test, and t test. 
 The results showed that: (1) WH Question, Yes / No Question, and 
Modal Auxiliaries have positive influence on the test results Part II TOEIC grade 
XII student of SMK Negeri 8 Surakarta in academic year 2015/2016. Overall 
exercises on WH Question, Yes / No Question and Modal Auxiliaries are able to 
give the effect of 61.8% toward Part II TOEIC test results of students. (2) WH 
Questions have positive influence on the test results Part II TOEIC grade XII 
student of SMK Negeri 8 Surakarta in academic year 2015/2016. W-H Question 
contributed 15.7%. (3) Yes / No Questions have positive effect on student 
achievement grade XII SMK Negeri 8 Surakarta in academic year 2015/2016. Yes 
/ No Question contributed 15.71%. (4) Modal Auxiliaries have positive effect on 
student achievement class XII SMK Negeri 8 Surakarta in academic year 
2015/2016. Modal Auxiliaries contributed 31.0%. The higher the intensity of 
exercise on making inquiries with WH Question, Yes / No Question, and Modal 
Auxiliaries, the higher the tendency of students to achieve high test results on 
TOEIC Part II. 
 
 
Keywords: Contribution, WH Questions, Yes / No Questions, Modal Auxiliaries, 
the TOEIC test part II 
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Abstrak 

Kontribusi WH-Questions, Yes/No Questions, dan Modal Auxiliaries 
Terhadap Hasil Tes Part II : Questions And   Answers Dalam TOEIC Like Test 
Siswa Kelas XII SMKN 8 Surakarta. Tesis. Program Pascasarjana. Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 2015. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisa dan mengetahui : (1) Kontribusi 
WH-Questions, Yes/No Questions, dan Modal Auxiliaries secara bersama-sama 
terhadap hasil tes Part II : Questions and Answers dalam TOEIC like test siswa 
kelas XII di SMKN 8 Surakarta; (2) Kontribusi WH-Questions terhadap hasil tes 
Part II : Questions and Answers dalam TOEIC like test siswa kelas XII di SMKN 
8 Surakarta; (3) Kontribusi Yes/No Questions terhadap hasil tes Part II : Questions 
and Answers dalam TOEIC like test siswa kelas XII di SMKN 8 Surakarta; (4) 
Kontribusi Modal Auxiliaries terhadap hasil tes Part II : Question and Answers 
dalam TOEIC like test siswa kelas XII di SMKN 8 Surakarta. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan desain 
bentuk eksperimental yaitu pre-test dan post-test. Sampel yang diteliti sebanyak 
71 siswa kelas XII di SMKN 8 Surakarta. Teknik pengumpulan data hanya 
menggunakan tes dengan menganalisis data melalui: Analisis Regresi Linier 
Berganda, Analisis Koefisien Determinasi, Uji F, dan Uji t. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) W-H Question, Yes/No 
Question, dan Modal Auxiliaries berpengaruh positif terhadap hasil tes Part II 
TOEIC siswa kelas XII SMK Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. 
Secara keseluruhan latihan W-H Question, Yes/No Question dan Modal 
Auxiliaries mampu memberikan pengaruh sebesar 61,8% terhadap hasil tes Part II 
TOEIC siswa. (2) W-H Question berpengaruh positif terhadap hasil tes Part II 
TOEIC siswa kelas XII SMK Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. W-H 
Question memberikan kontribusi 15,7%. (3) Yes/No Question berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 
2015/2016. Yes/No Question memberikan kontribusi 15,71%. (4) Modal 
Auxiliaries berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas XII SMK 
Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. Modal Auxiliaries memberikan 
kontribusi 31,0%. Semakin tinggi intensitas latihan membuat pertanyaan dengan 
W-H Question, Yes/No Question, dan Modal Auxiliaries maka semakin tinggi 
kecenderungan siswa untuk mencapai hasil tes Part II TOEIC yang tinggi. 

 
 
Kata kunci: Kontribusi, WH Questions, Yes/No Questions, Modal Auxiliaries, 
TOEIC test part II 

 

Pendahuluan 

 Ada 3 teori dalam pembelajaran bahasa Inggris, salah satu teori tersebut 

adalah Acquisition Theory. Menurut Stephen Krashen seperti dikutip Evelyn 
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(2010:9) dalam English Made Easy untuk belajar bahasa Inggris, seseorang tidak 

perlu belajar secara formal. Acquisition yaitu proses belajar bahasa secara alami 

dari pengalaman langsung dalam berkomunikasi dengan bahasa tersebut. 

Sekolah menjadi salah satu tempat pembelajaran bahasa asing khususnya 

bahasa Inggris di Indonesia. Siswa dibekali dengan 4 ketrampilan dasar dalam 

belajar bahasa Inggris, yaitu Listening, Reading, Speaking, dan Writing yang 

seharusnya membuat siswa lebih mudah belajar bahasa Inggris. Sebagai syarat 

kelulusan, pemerintahpun menginstruksikan adanya ujian akhir untuk mata 

pelajaran bahasa Inggris. Model ujian akhir nasional yang diujikan pada Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) menggunakan model TOEIC like test yang di 

dalamnya mencakup 2 ketrampilan dasar, Listening dan Reading. 

 SMKN 8 Surakarta sebagai salah satu SMK Negeri di Surakarta juga 

melaksanakan ujian akhir nasional yang menggunakan model TOEIC like test.  

Model TOEIC like test terbagi menjadi 2 bagian soal yaitu : 15 soal Listening dan 

35 soal Reading. Oleh karena itu, dalam melakukan pembelajaran bahasa Inggris 

selalu memasukkan 4 unsur ketrampilan dasar agar siswa bisa mengerjakan soal 

ujian nasional. Akan tetapi apa yang terjadi di sekolah tersebut, kebanyakan siswa 

mengalami kesulitan dalam menguasai bahasa Inggris khususnya ketrampilan 

Listening. 

Dari pengamatan dan analisa yang dilakukan pengajar mata pelajaran 

bahasa Inggris di SMKN 8 Surakarta pada TTS genap tahun 2014/2015 yang 

menggunakan model TOEIC like test, ditemukan fakta bahwa siswa mendapatkan 

score atau nilai rendah pada bagian Listening. Dari 237 siswa, nilai Listening 

terendah 1,60 dan tertinggi 7,40 serta rata-rata 3,94. Prosentase siswa dengan :  

1. Nilai 7 : 1,26%,  

2. Nilai 6 : 3,79%,  

3. Nilai 5 : 14,76%,  

4. Nilai 4 : 25,31%,  

5. Nilai 3 : 32,48%,  

6. Nilai 2 : 18,14%  

7. Nilai 1 : 4,21%. 

Banyak faktor yang mungkin menjadi penyebab rendahnya nilai Listening 
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hasil TTS siswa. Salah satu faktor yang bisa mempengaruhi adalah faktor 

pengajar/guru, dimungkinkan jika pengajar memang tidak memberikan latihan-

latihan untuk tes Listening. Seorang pengajar perlu memberikan latihan-latihan tes 

untuk membiasakan siswa dalam mengerjakan soal Listening jadi akan 

mempermudah siswa dalam mendapatkan nilai yang baik dalam tes. Faktor lain 

yang mungkin mempengaruhi adalah metode pengajaran yang diberikan pengajar 

tidak cocok atau pas untuk pembelajaran Listening. 

Bisa juga dikarenakan faktor sarana dan prasarana yang tidak memadai. 

Hal tersebut bisa menyebabkan pengajar hampir tidak pernah memberikan latihan 

soal-soal Listening untuk siswanya. Penggunaan audio visual, laptop, speaker, 

atau minimal pemutar kaset/CD sebagai media pembelajaran Listening harus 

tersedia agar memudahkan pengajar dalam memberikan latihan-latihan tes. Siswa 

juga mendapatkan kemudahan dalam belajar dan berlatih. Kemungkinan 

terakhirnya adalah tidak pahamnya siswa akan materi-materi yang ada dalam soal-

soal tes Listening sehingga mereka kesulitan memahami dan menjawab soal-soal 

tersebut.  

Faktor terakhir inilah yang dirasakan peneliti lebih berpengaruh pada hasil 

tes Listening. Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis ingin mengetahui apakah 

materi-materi seperti WH-Questions, Yes/No Questions, dan Modal Auxiliaries 

mempunyai kontribusi terhadap hasil tes TOEIC part II siswa kelas XII SMKN 8 

Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa Kontribusi 

WH-Questions, Yes/No Questions, dan Modal Auxiliaries secara bersama-sama 

terhadap hasil tes Part II : Questions and Answers dalam TOEIC like test siswa 

kelas XII di SMKN 8 Surakarta maupun secara terpisah sendiri-sendiri. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu suatu penelitian 

dimana data penelitiannya berupa angka- angka dan analisisnya menggunakan 

statistik. Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka penelitian ini 

menggunakan metode korelasional, yaitu untuk mendeteksi sejauh mana variasi-

variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih 

faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi. Pendekatan kuantitatif yang 
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dilakukan dalam bentuk eksperimental yaitu pre-test dan post-test. Penelitian 

dilakukan di SMK Negeri 8 Surakarta selama 3 bulan. Jumlah sampel yang diteliti 

sebanyak 71 orang siswa kelas XII.  

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, menggunakan teknik 

pengumpulan data dalam hanya bentuk tes. Data yang diperoleh dari hasil uji coba 

instrumen tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat validitas dan 

reliabilitas instrumen yang telah disusun. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis regresi ganda. Adapun langkah-langkah pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Uji Prasyarat dan Uji 

Asumsi Klasik, (2) Analisis Regresi Ganda, (3) Menghitung Koefisien Korelasi, 

dan (4) Menghitung Koefisien Determinasi dan Korelasi Linear 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 8 Surakarta merupakan 

salah satu SMK Negeri yang ada di Surakarta, yang beralamat di JL. Sangihe, 

Kepatihan Wetan Jebres Surakarta, Jawa Tengah. SMK Negeri 8 Surakarta 

memiliki empat program keahlian yakni, Seni Karawitan, Seni Tari, Seni 

Perdalangan, Seni Musik. 

 Visi sekolah adalah SMK Negeri 8 Surakarta  mempunyai sebuah visi 

yaitu menjadi SMK pelestari budaya, berkarakter, profesional, membumi dan 

mengglobal. Misi sekolah adalah menumbuhkan semangat pelestarian budaya, 

menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama yang dianut 

dan budaya bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak, melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar secara optimal yang berorientasi pada pencapaian 

kompetensi berstandar Nasional/Internasional, mengembangkan hubungan 

sekolah dengan institusi pasangan yang mempunyai reputasi 

Nasional/Internasional secara berkelanjutan, dan menerapkan prinsip-prinsip 

manajemen mutu dalam peningkatan unjuk kerja. 

 Tujuan sekolah ini untuk menciptakan generasi pelestari budaya bangsa; 

menciptakan peserta didik yang menguasai kompetensi, berbudaya, berpolapikir 

kreatif dan inovatif sacara arif serta kompetitif; menghasilkan tamatan yang 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap profesional dalam bidang seni 
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pertunjukan; menghasilkan tamatan yang mampu memasuki dunia kerja ditingkat 

nasional maupun internasional dan mampu berwirausaha; mewujudkan sekolah 

menjadi SMK bertaraf Internasional. 

 

Pengaruh WH-Question, Yes/No Question dan Modal Auxiliaries terhadap 

hasil tes Part II TOEIC.  

Hasil pengujian hipotesis keempat memperoleh nilai Fhitung sebesar 58,993 

> Ftabel  (2,76)  dengan p-value = 0,000 diterima pada taraf signifikansi 5% 

(p<0,05). Secara keseluruhan latihan WH-Questions, Yes/No Questions dan Modal 

Auxiliaries mampu memberikan pengaruh sebesar 61,8% terhadap hasil Part II: 

Questions and Answers TOEIC like test siswa. Hal ini membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh dari latihan WH-Questions, Yes/No Questions dan Modal 

Auxiliaries secara bersama-sama terhadap hasil tes Part II TOEIC siswa. Artinya 

semakin tinggi intensitas latihan W-H Question, Yes/No Question dan Modal 

Auxiliaries, maka semakin tinggi kecenderungan siswa untuk mencapai hasil tes 

TOEIC yang tinggi. Sebaliknya semakin rendah intensitas latihan W-H Question, 

Yes/No Question dan Modal Auxiliaries, maka siswa memiliki kecenderungan 

memperoleh hasil tes TOEIC yang rendah.  

Baik penguasaan materi WH-questions, Yes/No questions, maupun Modal 

Auxiliaries akan sangat membantu siswa dalam memahami dan mengerjakan soal-

soal Part II : Questions and Answers dalam TOEIC like test. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan hasil penelitian terdahulu oleh Lee dan Jin (2009) yang 

menyimpulkan bahwa hasil tes TOEIC meningkat secara signifikan setelah kelas 

bahasa Inggris. Kesempatan mahasiswa untuk melakukan presentasi role play dan 

akting dalam kalimat tanya  (question) sangat efektif untuk meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan soal pada mahasiswa tingkat menengah dan lanjut. 

Dalam penelitian ini, setelah pembelajaran WH-Questions, Yes/No Questions dan 

Modal Auxiliaries diberikan sebuah role play yang berupa pertanyaan acak 

bergantian menggunakan WH-Questions, Yes/No Questions dan Modal Auxiliaries 

untuk membiasakan siswa dalam Listening. 

 Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Narges Sotoudeh (2013) 

menunjukan bahwa penggunaan strategi dalam Listening sangat berpengaruh dan 
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memiliki efek positif dalam perolehan hasil/nilai. Hal ini sesuai dengan penelitian 

ini, dibutuhkan strategi juga dalam mengerjakan Part II: Answers and Questions 

dalam TOEIC like test dengan cara mengidentifikasikan kalimat tanya, apakah 

menggunakan WH-Questions, Yes/No Questions atau Modal Auxiliaries. 

Merujuk pada pendapat Barron’s (2000:15), untuk menganalisa pilihan 

jawaban dan jenis pertanyaan, penguasaan WH-questions dan Yes/No questions 

harus dikuasai terlebih dahulu. Selain itu, penggunaan Modal Auxiliaries untuk 

mengekspresikan fungsi bahasa harus dipahami dengan baik. 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa semakin tinggi intensitas siswa 

latihan dalam menjawab pertanyaan menggunakan WH-Questions, Yes/No 

Questions dan Modal Auxiliaries, maka semakin tinggi kecenderungan siswa 

untuk mencapai hasil tes TOEIC yang tinggi. 

 

 

Pengaruh W-H Question terhadap hasil tes Part II TOEIC.   

Hasil pengujian hipotesis pertama memperoleh nilai thitung variabel W-H 

Question sebesar 4,457 > ttabel  (2,000)  dengan p-value = 0,000 diterima pada taraf 

signifikansi 5% (p<0,05). Latihan WH-Questions memberikan kontribusi 15,7% 

terhadap hasil Part II: Questions and Answers TOEIC like test. Hal ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dari latihan W-H Question terhadap 

hasil tes Part II TOEIC siswa. Artinya semakin intensif latihan W-H Question, 

maka semakin tinggi kecenderungan siswa untuk mencapai hasil tes Part II 

TOEIC yang tinggi. Sebaliknya semakin rendah intensitas latihan W-H Question 

siswa, maka siswa memiliki kecenderungan memperoleh hasil tes Part II TOEIC 

yang rendah.  

W-H Question adalah pertanyaan yang menanyakan informasi dengan 

menggunakan Question Words (kata tanya). Sering disebut dengan Wh-question 

karena semua kata 7anya diawali dengan Wh-, kecuali How. Yang termasuk 

Question Words (QW) adalah: What, Who, Whom, Whose, Why, Where, When, 

Which dan How. Pola umumnya adalah QW + aux + S + verb + 

Object/Complement. Setelah latihan W-H Question maka penguasaan materi WH-



8 
 

questions mampu membekali siswa dalam memahami maksud dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan yaitu tentang informasi tertentu.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu oleh Lee 

dan Jin (2009) yang menyimpulkan bahwa hasil tes TOEIC meningkat secara 

signifikan setelah kelas bahasa Inggris. Kelas khusus untuk melatih 

menyelesaikan kalimat dengan format W-H question efektif untuk meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan soal tes TOEIC pada mahasiswa tingkat menengah 

dan lanjut. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Leila Ghaderpanahi 

(2012) bahwa penggunaan bahan otentik dapat meningkatkan kemampuan 

mendengarkan siswa. Hal yang sama juga terjadi dalam penelitian ini, saat siswa 

banyak membaca dan berlatih menjawab pertanyaan menggunaan WH-Questions 

maka dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami pertanyaan 

sehingga meningkatkan perolehan nilai mereka dalam Part II: Answers and 

Questions TOEIC like test. 

Merujuk pada Barron’s (2000:15), Questions and Answers dalam TOEIC 

like test bukan merupakan percakapan dalam berkomunikasi tetapi lebih pada cara 

pemahaman Listening tentang pertanyaan yang diberikan. Dengan menyimak dan 

menyimpulkan pertanyaan yang diucapkan maka siswa akan lebih mudah 

menjawab atau meresponnya. 

Dari uraian di atas maka dapat dikatakan semakin intensif siswa berlatih 

menjawab pertanyaan WH-Questions, maka semakin tinggi kecenderungan siswa 

untuk mencapai hasil tes Part II TOEIC yang tinggi.  

 

Pengaruh Yes/No Question terhadap hasil tes Part II TOEIC.   

Hasil pengujian hipotesis ketiga memperoleh nilai thitung variabel Yes/No 

Question sebesar 4,032 > ttabel  (2,000)  dengan p-value = 0,000 diterima pada taraf 

signifikansi 5% (p<0,05). Latihan Yes/No Questions memberikan kontribusi 

15,71% terhadap hasil Part II: Questions and Answers TOEIC like test. Hal ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dari latihan Yes/No Question 

terhadap prestasi belajar siswa. Artinya semakin tinggi intensitas latihan Yes/No 

Question siswa, maka semakin tinggi kecenderungan siswa untuk mencapai hasil 
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tes Part II TOEIC yang tinggi. Sebaliknya semakin rendah intensitas latihan 

Yes/No Question siswa, maka siswa memiliki kecenderungan memperoleh hasil 

tes Part II TOEIC yang rendah.  

Terdapat dua tipe kalimat pertanyaan dalam bahasa Inggris, yaitu kalimat 

pertanyaan tertutup dan terbuka. Kalimat pertanyaan tertutup atau Yes-No 

Questions adalah kalimat pertanyaan dengan hanya ada dua kemungkinan 

jawaban : Iya (Yes) atau Tidak (No). Sedangkan kalimat pertanyaan terbuka 

menggunakan kata tanya 5W + 1H, yang memungkinkan banyak respon jawaban. 

Yes-No Questions dapat dibuat dengan merubah sebuah pernyataan. Sebelumnya, 

Anda harus memahami bagian dari sebuah pernyataan, yaitu subjek, kata kerja 

utama (main verb), yaitu kata kerja yang tidak diikuti oleh kata kerja manapun 

dan helping verb. Melalu latihan Yes/No questions, maka para siswa dapat 

memahami pertanyaan dan mengidentifikasikan jawaban yang tepat.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu oleh Lee 

dan Jin (2009) yang menyimpulkan bahwa hasil tes TOEIC meningkat secara 

signifikan setelah kelas bahasa Inggris. Kelas khusus untuk melatih 

menyelesaikan kalimat dengan format Yes-No Questions efektif untuk 

meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal tes TOEIC pada mahasiswa 

tingkat menengah dan lanjut. Hal tersebut ternyata terjadi juga dalam penelitian 

ini, siswa-siswa mendapat materi dan latihan memahami serta menjawab 

pertanyaan dengan menggunakan Yes/No Questions. 

Sejalan dengan pendapat Azar (1993:124) bahwa Yes/No questions adalah 

kalimat tanya yang dapat dijawab dengan Yes atau No. Akan tetapi, pertanyaan 

tersebut bisa juga dijawab dengan dengan jawaban yang ekuivalen (sama) dengan 

makna Yes/No seperti “yeah” or “uh huh” dalam sebuah percakapan.  

Dari uraian di atas dapat dikatakan semakin tinggi intensitas siswa berlatih 

menggunakan dan menjawab pertanyaan Yes/No Questions, maka semakin tinggi 

kecenderungan siswa untuk mencapai hasil tes Part II TOEIC yang tinggi.  
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Pengaruh Modal Auxiliaries terhadap hasil tes Part II TOEIC.   

Hasil pengujian hipotesis keempat memperoleh nilai thitung variabel Modal 

Auxiliaries sebesar 6,480 > ttabel  (2,000)  dengan p-value = 0,000 diterima pada 

taraf signifikansi 5% (p<0,05). Latihan Modal Auxiliaries memberikan kontribusi 

31,0% terhadap hasil Part II: Questions and Answers TOEIC like test. Hal ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dari latihan Modal Auxiliaries 

terhadap hasil tes Part II TOEIC siswa. Artinya semakin tinggi intensitas latihan 

Modal Auxiliaries, maka semakin tinggi hasil tes Part II TOEIC siswa. 

Sebaliknya semakin rendah intensitas latihan Modal Auxiliaries, maka semakin 

rendah pula hasil tes Part II TOEIC siswa. 

Modal (modalitas) adalah bentuk kata yang membantu kata kerja. Modal 

harus disandingkan dengan verbs. Oleh karenanya, modal juga sering dinamakan 

kata kerja ganti. Scara umum modal auxiliaries digunakan untuk mengekspresikan  

sikap atau suasana hati si pembicara. Contohnya, modal auxiliaries dapat 

mengekspresikan bahwa si pembicara merasakan bahwa sesuatu tersebut 

merupakan necessary (kebutuhan), advisable (baik untuk dilakukan), permissible 

(diizinkan/ diperbolehkan), atau possible (mungkin untuk dilakukan). Setelah 

latihan bentuk pertanyaan dengan menggunakan Modal Auxiliaries, maka siswa 

mampu dan peka dalam melihat Modal Auxiliaries yang digunakan dalam sebuah 

pertanyaan yang menanyakan tentang ekspresi-ekspresi tertentu.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu oleh Lee 

dan Jin (2009) yang menyimpulkan bahwa hasil tes TOEIC meningkat secara 

signifikan setelah kelas bahasa Inggris. Kelas khusus untuk melatih 

menyelesaikan kalimat dengan latihan Modal Auxiliaries efektif untuk 

meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal tes TOEIC pada mahasiswa 

tingkat menengah dan lanjut. 

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh  Sugiono (1993:40) bahwa 

modal adalah kata kerja bantu yang berfungsi untuk membantu menambahkan 

kata kerja utama dalam sebuah kalimat. Penggunaannya dalam kalimat tanya, kata 

kerja bantu Modal Auxiliaries dapat menjadi sebuah pertanyaan yang menanyakan 

ekspresi-ekspresi tertentu dengan menambahkan kata “please” di akhir kalimat. 
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Dari uraian di atas maka dapat dikatakan semakin tinggi intensitas siswa 

berlatih menjawab pertanyaan menggunakan Modal Auxiliaries, maka semakin 

tinggi hasil tes Part II TOEIC siswa. 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. WH-Questions, Yes/No Questions, dan Modal Auxiliaries berpengaruh 

positif terhadap hasil tes Part II TOEIC siswa kelas XII SMK Negeri 8 

Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini terbukti dari hasil analisis uji 

F yang memperoleh nilai Fhitung sebesar 38,769 diterima pada taraf 

signifikansi 5% (p<0,05). Secara keseluruhan latihan WH-Questions, 

Yes/No Questions dan Modal Auxiliaries mampu memberikan pengaruh 

sebesar 61,8% terhadap hasil Part II: Questions and Answers TOEIC like 

test siswa.  

a) Hasil Part II: Questions and Answers TOEIC like test siswa kelas XII 

SMKN 8 Surakarta mengalami peningkatan karena guru memberikan 

pelatihan dan drilling soal-soal WH-Questions, Yes/No Questions, dan 

Modal Auxiliaries sehingga siswa bisa membedakan penggunaan 

kalimat tanya yang menggunakan WH-Questions, Yes/No Questions 

dan Modal Auxiliaries. 

b) Siswa kelas XII SMKN 8 Surakarta cenderung mendapatkan hasil tes 

yang tinggi pada Part II: Questions and Answers TOEIC like test 

karena siswa banyak melakukan latihan dan drilling soal-soal WH-

Questions, Yes/No Questions dan Modal Auxiliaries. 

2. W-H Question berpengaruh positif terhadap hasil tes Part II TOEIC siswa 

kelas XII SMK Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. Hasil 

analisis regresi memperoleh nilai thitung sebesar 4,457 diterima pada taraf 

signifikansi 5% (p<0,05). Latihan WH-Questions memberikan kontribusi 

15,7% terhadap hasil Part II: Questions and Answers TOEIC like test.  
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a) Hasil Part II: Questions and Answers TOEIC like test siswa kelas XII 

SMKN 8 Surakarta mengalami peningkatan karena guru memberikan 

pelatihan dan membekali siswa dengan materi WH-Questions 

sehingga siswa dapat memahami maksud dan menjawab pertanyaan 

yang diberikan yaitu tentang informasi tertentu. 

b) Siswa kelas XII SMKN 8 Surakarta cenderung mendapatkan hasil tes 

yang tinggi pada Part II: Questions and Answers TOEIC like test 

karena siswa banyak melakukan latihan dan drilling soal-soal 

khususnya materi WH-Questions. 

3. Yes/No Question berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas 

XII SMK Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. Hasil analisis 

regresi memperoleh nilai thitung sebesar 4,032 diterima pada taraf 

signifikansi 5% (p<0,05). Latihan Yes/No Questions memberikan 

kontribusi 15,71% terhadap hasil Part II: Questions and Answers TOEIC 

like test.  

a) Hasil Part II: Questions and Answers TOEIC like test siswa kelas XII 

SMKN 8 Surakarta mengalami peningkatan karena guru memberikan 

pelatihan dan membekali siswa dengan materi Yes/No Questions 

sehingga siswa dapat memahami pertanyaan dan mengidentifikasikan 

jawaban yang tepat. 

b) Siswa kelas XII SMKN 8 Surakarta cenderung mendapatkan hasil tes 

yang tinggi pada Part II: Questions and Answers TOEIC like test 

karena siswa banyak melakukan latihan dan drilling soal-soal 

khususnya materi Yes/No Questions. 

4. Modal Auxiliaries berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas 

XII SMK Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. Hasil analisis 

regresi memperoleh nilai thitung sebesar 6,480 diterima pada taraf 

signifikansi 5% (p<0,05). Latihan Modal Auxiliaries memberikan 

kontribusi 31,0% terhadap hasil Part II: Questions and Answers TOEIC 

like test. 

a) Hasil Part II: Questions and Answers TOEIC like test siswa kelas XII 

SMKN 8 Surakarta mengalami peningkatan karena guru memberikan 
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pelatihan dan membekali siswa dengan materi Modal Auxiliaries 

sehingga siswa mampu dan peka dalam melihat Modal Auxiliaries apa 

yang digunakan dalam menanyakan tentang ekspresi-ekspresi tertentu. 

Siswa kelas XII SMKN 8 Surakarta cenderung mendapatkan hasil tes yang 

tinggi pada Part II: Questions and Answers TOEIC like test karena siswa banyak 

melakukan latihan dan drilling soal-soal khususnya materi Modal Auxiliaries. 
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